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Pengaruh fermentasi bungkil inti sawit dan kulit nenas oleh EM4
(effective microorganisme 4) sebagai media tumbuh terhadap
performance maggot Hermentia Illuciens L.
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ABSTRAK: Peningkatan strategi produksi masal maggot BSF Hermentia illucens perlu
dilakukan, dengan memanfaatakn limbah bungkit inti sawit dan kulit buah nenes yang
difermentasi dengan EM dengan komposisi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan komposisi bungkil inti sawit dengan ampas nenas terfermetasi yang terbaik
untuk meningkatkan performance tumbuh meliputi laju konsumsi, efisiensi konversi, dan
pertumbuhan maggot BSF H. illucens. Eksperimen ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Lima perlakuan digunakan, masing-masing diulang lima kali, dan terdiri
dari komposisi bungkil inti sawit dan limbah nenas terfermentasi dengan EM4 yang ber-
beda meliputi:100% BIS fermentasi), (100% kulit nanas fermentasi),75% BIS fermentasi dan
25% kulit nanas fermentasi),(50% BIS fermentasi dan 50% kulit nanas fermentasi),(25% BIS
fermentasi dan 75% kulit nanas fermentasi). Laju konsumsi, efisiensi konversi, dan per-
tumbuhan adalah variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Data akan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sebelum diolah menggunakan analisis ANOVA
satu arah dan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai efisiensi kon-
versi tidak dipengaruhi oleh besarnya nilai laju konsumsi; namun, nilai efisiensi konversi
sangat terkait dengan laju pertumbuhan maggot H. illucens. Media tumbuh yang terdiri
dari seratus persen dedak terfermentasi adalah yang terbaik.
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ABSTRACT: The enhancement of mass production strategies for BSF maggots (Hermen-
tia illucens) needs to be carried out by utilizing palm kernel cake and fermented nenas
fruit peels with EM at different compositions. This research aims to determine the best
composition of palm kernel cake with fermented pineapple pomace to improve growth
performance, including consumption rate, conversion efficiency, and growth of BSF
maggots H. illucens. This experiment uses a Completely Randomized Design (CRD). Five
treatments were used, each repeated five times, and consisting of different compositions
of palm kernel cake and fermented pineapple waste with EM4, including: 100% ferment-
ed palm kernel cake, 100% fermented pineapple skin, 75% fermented palm kernel cake
and 25% fermented pineapple skin, 50% fermented palm kernel cake and 50% fermented
pineapple skin, and 25% fermented palm kernel cake and 75% fermented pineapple skin.
The rate of consumption, conversion efficiency, and growth are the dependent variables
used in this study. Data will be presented in the form of tables and graphs before being
processed using one-way ANOVA analysis and Duncan's post hoc test. The research re-
sults show that the conversion efficiency value is not influenced by the rate of consump-
tion; however, the conversion efficiency value is closely related to the growth rate of H.
illucens maggots. The growth medium consisting of one hundred percent fermented bran
is the best.

pakan ternak Sinurat, A.P. dkk. (2013) [1]. Bungkil

1 PENDAHULUAN

ungkil inti sawit merupakan produk sampingan
dari pengolahan buah sawit menjadi minyak.
Pada tahun 2021 dihasilkan 2,881 juta ton. Bungkil
inti sawit, hanya 30 % berpotensi dijadikan sebagai

* Corresponding Author: rinapps_unsri@unsri.ac.id

https://doi.org/10.56064/jps.v26i3.1086

inti sawit dan limbah nenas dapat dijadikan sebagai
media tumbuh Maggot BSF Hermentia illucens,
karena bahan organik media substrat dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi maggot.
Optimasi performasi pertumbuhan maggot BSF
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H.illucens perlu dilakukan dengan memberikan
asupan nutrisi pakan dengan nutrisi yang tinggi.
Teknologi fermentasi dengan memanfaatkan EM4
(Effective Microorganisme 4) pada bahan organik
sebagai media tumbuh berupa bungkil inti sawit dan
limbah nenas merupakan salah satu solusi untuk
meningkatkan performance pertumbuhan maggot
BSF.

Pemanfaatan = EM4 sebagai agen fermentor
sangat penting dikembangkan, EM 4 memiliki
kemampuan dalam mendegradasi serat kasar pada

limbah BIS dan limbah kulit nanas karena
mengandung bakteri selulotik sehingga dapat
menngkatkan daya cerna pakan dan memiliki

kandungan nilai gizi yang baik seperti abu 3,8257%,
bahan kering 88,9503%, protein kasar 8,7809%. [3].
Selanjutnya menurut  pernyataan [4], EM 4
memiliki kandungan 90% bakteri Lactobacillus sp
(bakteri penghasil asam laktat), bakteri pelarut fosfat,
Streptomyces sp, bakteri fotosintetik, jamur pengurai
selulosa dan ragi. EM 4 berfungsi untuk mencerna
selulose, pati, protein, lemak dan gula, sehingga
dapat meningkatkan kandungan protein dan
menurunkan kandungan serat kasar bahan pakan.

Formulasi pakan buatan maggot H.illuces perlu
ditingkatkan gizinya hal ini disebabkan karena per-
tumbuhan  maggot H. illuces sangat dipengaruhi
oleh adanya perbedaan pada komposisi pakan.
Kebutuhan nutisi maggot erat kaitannya dengan
asupan nutriri yang terdiri dari protein, karbohidrat
dan lemak. Adanya asam amino, lemak pada pakan
dapat meningkatkan laju konsumsi sehingga akan
mempengaruhi konversi metabolism dan pertum-
buhan maggot [5]

Informasi tentang formulasi komposisi pakan
buatan yang difermentasi dengan EM4 untuk
meningkatkan performance maggot BSF belum
banyak, karena itu sangat penting untuk meneliti
tentang formulasi limbah sawit dan buah nenas ter-
fermentasi yang terbaik terhadap performance mag-
got BSF dengan menganalisis laju konsumsi,
efisiensi konversi pakan dan laju pertumbuhan mag-
got H. illucens. Penelitiaan ini diharapkan untuk
mendapatkan strategi pembiakan masal maggot
H.illuces. dengan memberikan sumber pakan buatan
dengan nutrisi baik.

2 BAHAN DAN METODE

Bahan dan alat yang diguanakan dalam mengukur
laju konsumsi, efisiensi konversi pakan serta pertum-
buhan dengan membuat formulasi substrat tumbuh
maggot yang optimal. Komposisi substrat untuk per-
tumbuhan maggot Hillucens yang baru menetas
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sampai berumur 6 hari terdiri dari campurkan terasi,
pelet ikan, dan dedak padi dengan perbandingan
1:1:1 dihomogenkan dengan penambahan air
secukupnya sampai menjadi seperti bubur [6].
Kemudian maggot dipindahkan kedalam substrat
yang sudah dirancang seperti pada Tabel 1.
formulasi pakan ini berupa campuran dari buah
neneas dan BIS yang telah difermentasi dengan
penambahan EM4 sebanyak 4 % selama 1 minggu.
Maggot diberi makan dengan metode Feeding
Method dan diberikan secara adlibitum(7,8]. Setiap
hari dilakukan perhitungan terhadap berat kering
pakan yang diberikan, sisa pakan dan frass pada
akhir pengamatan yakni setelah maggot berumur 16
hari, yang ditandai dengan perilaku maggot yang
tidak mau makan.

Tabel 1. Formulasi komposisi Pakan Maggot setelah
berumur 6 hari

Perlakuan
(100% BIS fermentasi)
(100% kulit nanas fermentasi)

Perlakuan 1
Perlakuan 2
Perlakuan 3 (75% BIS fermentasi dan 25% kulit nanas fermentasi)
Perlakuan 4 (50% BIS fermentasi dan 50% kulit nanas fermentasi)

Perlakuan 5 (25% BIS fermentasi dan 75% kulit nanas fermentasi)

Variable Pengukuran
Laju Konsumsi

Kemudian laju konsumsi maggot dapat diukur
dengan rumus yang dikemukakan oleh (9) yaitu se-
bagai berikut:

C
CI(%)szA &y

Keterangan :
CI = Laju konsumsi (g/hari)

C = berat kering pakan yang dimakan (Berat awal
pakan — berat akhir pakan) (g)

T = waktu (hari)

A = berat tubuh maggot (g)

Efisiensi Konversi Pakan

Perhitungan efisiensi konversi berdasarkan metode

(10) adalah sesebagai berikut:

B
ECD(%) = 5 X 100% (2)

B = pertambahan berat maggot selama periode
makan; (g)

I = jumlah pakan yang dikonsumsi; (g)

F = berat sisa pakan dan material hasil ekskresi (g)
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Biomasa Maggot H.illucens

Pengukuran biomasa meliputi Pertambahan Panjang
dan berat maggot, pengukuran dilakukan pada awal
dan akhir pengamatan (g), sesuai dengan metode
[11]. Berat/panjang rata-rata diukur dengan, dengan
menghitung total berat dan Panjang  maggot
dibagi dengan total jumlah maggot.

Analisis Data

Analsisi data meliputi laju konsumsi, efisiensi konver-
si dan pertumbuhan maggot H.illucens dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26, ujilanjut dengan
menggunakan Turkey dengan Tingkat kepercayaan
95%.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistic dari Data-data dari laju kon-
sumsi yang telah dilakukan ternyata perlakuan
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap laju
konsumsi maggot Hal ini menunjukkan bahwa per-
lakuan dengan komposisi pakan buatan antar perla-
kuan memperlihatkan perbedaan yang nyata ter-
hadap laju konsumsi maggot H. illucens, Hasil uji
lanjut Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%,
didapatlah hasil seperti yang tertera pada Tabel 1

Tabel 2. Hasil uji lanjut duncan pada rata-rata Laju
Konsumsi (g/hari) Maggot H. illucens antar beberapa
perlakuan media pemeliharaan

Rata-rata laju kon-

Perlakuan sumsi (e/hari)
1 (100% BIS fermentasi) 2,722+0,055
2 (100% kulit nanas fermentasi) 11,33°+0,029
3 (75% BIS fermentasi dan 25% 5,58°+0,059
kulit nanas fermentasi)
4 (50% BIS fermentasi dan 50% 4,82°+0,040

kulit nanas fermentasi)
5 (25% BIS fermentasi dan 75%
kulit nanas fermentasi)

6,14%+0,063

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang
sama pada kolom menunjukan ada pengaruh antar  per-
lakuan pada uji Duncan taraf 5%)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada pengaruh
dari masing-masing perlakuaan terhadap laju
komsumsi maggot BSF. Perbedaan ini disebabkan
oleh adanya perbedaan aroma dari masing-masing
perlakuan yang akan berpengaruh terhadap tingkat
palatabilitas maggot. Fermentasi dengan EM 4,
selain meningkatkan protein kasar juga menyebab-
kan peningkatan aroma pakan. Menurut [9,10], en-
zim ligninase dan selulose pada bakteri dalam EM4
yang memberikan reaksi oksidasi cincin aromatik
lignin untuk melepas ikatan-ikatan pada cincin aro-
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matiknya sehingga terbentuklah radikal kation. se-
bagian dari radikal memecah ikatan intra molekul
lignin, kemudian sebagian lagi memecah cincin
aromatik. Cincin aromatik yang putus inilah yang
menghasilkan aroma untuk merangsang maggot H.
illucens untuk makan. Selain itu menurut penelitian
14), Mikroba- mikroba yang terkandung dalam EM 4
dapat menngkonversikan karbohidrat, lemak dan
protein di dalam pakan dedak menjadi senyawa
karbon, amin, asam lemak yang lebih sederhana
seperti seperti asam laktat, asam asetat, asetildehid,
keton dan alkohol. Aroma yang dihasilkan ini
dapat meningkatkan nafsu makan maggot H.illucens
[15]

Perlakuan 1 (BIS fermentasi 100%) dan perlakuan
2 (kulit nanas fermentasi 100%) memperlihatkan
pengaruh yang berbeda dengan perlakuaan lainnya.
Hal ini mungkin dikarenakan adanya perbedaan
nutrisi yang diserap oleh Maggot H. illucens . [16]),
menyatakan bahwa kandungan karbohodrat substrat
tumbuh maggot H.illucens sangat mempengaruhi
konsumsi maggot H. illucens karena adanya gula
reduksi substrat dapar merangsang maggot untuk
makan. [17],. Perbedaan milai laju konsumsi mung-
kin dikarenakan pada kulit nanas mengandung nu-
trisi lebih beragam (gula reduksi yang lebih tinggi)
dibandingkan dengan yang terdapat pada
BIS,disamping itu textur substrat yang lembak dan
basah sangat disukai maggot H illucens untuk dikon-
sumsi. Menurut [18] menyatakan bahwa maggot
menyukai kondisi substrat yang lembab dan banyak
mengandung nutrien, protein kasar serta aroma
yang khas [16,18].

Pemberian pakan yang terfermentasi dengan
EM4 dengan formulasi yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap efiiensi konversi.
Nilai efisieni konversi maggot H. illucens sangat
berkaitan dengan masing-masing perlakuaan seperti
pada Tabel 3. Nilai efisiensi konverssi dapat meng-
gambarkan tingkat efisiensi maggot dalam
mengkonversikan nutrisi dari masing pakan yang
dikonsumsikan menjadi biomasa tubuhnya.. Se-
makin tinggi nilai efisiensi konversi semakin tinggi
Tingkat efisiesni dalam merombak nutrisi pakan
dikonversikan menjadi bobot tubuhnya. = Maggot
H.illucen yang diberikan pakan dengan kandungan
protein tinggi akan meningkatkan Panjang tubuhnya,
sebaliknya apabila diberikan pakan dengan kan-
dungan lemak tinggi akan meningkatkan berat
tubuhnya.

Tabel 3. Rata-rata nilai Efisiensi Konversi (%) Maggot H.
illucens antar masing-masing perlakuan

Efisiensi

Perlakuan Konversi (%)
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1 (100% BIS fermentasi) 4,709+0,031

2 (100% kulit nanas fermentasi) 0,962+0,136

3 (75% BIS fermentasi dan 25% kulit 2,10°+0,075
nanas fermentasi)

4 (50% BIS fermentasi dan 50% kulit 2,76°+0,073
nanas fermentasi)

5 (25% BIS fermentasi dan 75% kulit 1,92°+0,064

nanas fermentasi)

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang
sama menunjukan tidak adanya pengaruh nyata pada uji
lanjut Duncan taraf 5%

Tabel 4. Rata-rata bobot (gram) dan panjang (cm) Maggot
H.illucens pada masing-masing perlakuan selama 10 hari

pemeliharaan
Rerata per- Rerata per-
Perlakuan tambahann bo- tambahan pan-
bot (g/hari) jang (cm/hari)
1 (100% BIS 0,28¢ +0,105 2,67¢ £0,010
fermentasi)
2 (100% kulit 0,10 0,051 1,712 =0,015
nanas fermen-
tasi)
3 (75% BIS fer- 0,17* +0,084 2,48 +0,014
mentasi dan
25% kulit nan-
as fermentasi)
4 (50% BIS fer- 0,20° +0,104 2,24° +0,033
mentasi dan
50% kulit nan-
as fermentasi)
5 (25% BIS fer- 0,122 +0,075 1,91° +0,012
mentasi dan
75% kulit nan-

as fermentasi)

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang
sama menunjukan tidak adanya pengaruh nyata pada uji
lanjut Turkey taraf keprcayaan 95%

Pada Tabel 4 didapatkan hasil rata-rata berat
tertinggi ada pada perlakuan 1 dengan komposisi
100% BIS fermentasi dengan nilai sebesar 0,28 gram.
Sedangkan hasil rata-rata berat terendah ada pada
perlakuan 2 dengan komposisi 100% kulit nanas
fermentasi dengan nilai sebesar 0,10 gram. Untuk
hasil rata-rata ukuran tertinggi ada pada perlakuan 1
dengan komposisi 100% BIS fermentasi dengan nilai
sebesar 2,67 cm. Sedangkan hasil rata-rata ukuran
terendah ada pada perlakuan 2 dengan komposisi
100% kulit nanas fermentasi dengan nilai sebesar
1,71 cm. Pertumbuhan maggot tergantung kepada
tekstur media tumbuhnya. Media tumbuh yang
lembek berair, akan menyebabkan kondisi media
menjadi anerobik, proses dekomposisi dalam kondisi
anerobik akan menghasilkan amoniak dan metan
sehingga akan mempengaruhi konsumsi dan per-
tumbuhan. Menurut [11] kondisi media yang palin
baik adalah kondisi kadar air 60%. [18] menyatakan
bahwasanya maggot memiliki ukuran panjang sebe-
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sar 2 cm dan ukuran maskimumnya 2,5 cm. Se-
dangkan pada penelitian [19], pada pemberian pa-
kan dengan media PKM dimana maggot H. illucens
memiliki bobot 0,18 gram dengan ukuran panjang
tubuh 1,99 cm.

Maggot dengan pakan BIS fermentasi
menghasilkan berat tubuh yang lebih berat jika
dibandingkan dengan pengaplikasian pakan berupa
kulit nanas fermentasi. Hal tersebut mungkin dikare-
nakan kadar air pada kulit nanas fermentasi yang
lebih tinggi dibandingkan kadar air BIS fermentasi,
sehingga menyebabkan terganggunya proses kon-
sumsi pakan oleh maggot. Pakan dengan kadar air
tinggi tidak disukai oleh maggot H. illucens dan
mereka akan mencari tempat yang tidak terlalu
memiliki kadar air yang tinggi, ini menyebabkan pa-
kan yang berair tidak dimakan dengan maksimal.
[10] melaporkan bahwa kondisi pakan yang paling
optimal untu pertumbuhan maggot adalah pakan
memiliki kadar air sebesar 60%. Sejalan dengan itu
penelitian [18, 19] menyatakan bahwa kandungan
kadar air pada kulit nanas mencapai 84,50 %. Se-
mantara BIS umumnya mengandung kadar air ku-
rang dari 10%, sesuai dengan penelitian yang dil-
akukan oleh [19].

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pemberian
komposisi BIS fermentasi dan kulit nanas fermentasi
memberi perbedaan dan pengaruh yang nyata ter-
hadap laju konsumisi, efisiensi konversi dan laju per-
tumbuhan maggot H.illucens. Besarnya nilai laju
konsumsi tidak menentukan (mempengaruhi)
besarnya nilai laju pertumbuhan pada maggot H.
illucens.
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